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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Sistem 

Secara umum, sistem berasal dari bahasa Latin (systema) dan bahasa 

Yunani (sustema) adalah suatu kesatuan yang terdiri atas komponen atau 

elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, 

materi, atau energi untuk mencapai tujuan. Sistem juga merupakan sebuah 

kesatuan bagian-bagian yang saling memiliki hubungan yang berbeda 

dalam suatu wilayah, serta memiliki item-item sebagai penggerak. 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sistem adalah 

perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk 

suatu totalitas. Sistem juga diartikan sebagai susunan yang teratur dari 

pandangan, teori, asas, dan sebagainya. KBBI juga  mendefinisikan 

pengertian sistem sebagai sebuah metode.  

Sedangkan menurut Rahman (2021) adalah sekumpulan beberapa 

beberapa pendapat (Collection of opinions), prinsip- prinsip, dan lain- lain 

yang membentuk satu kesatuan yang saling berhubungan antar satu sama 

lain. 

B. Pengertian Kredit 

 

Kredit dalam arti ekonomi yang sederhana yaitu penundaan 

pembayaran. Artinya, barang atau uang yang diterima sekarang 

dikembalikab pada  masa yang akan datang. Istilah kredit berasal dari 

bahasa Yunani “credere” yang berarti kepercayaan dan kepercayaan itu 
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yang terkandung dalam perkreditan si pemberi dan penerima kredit. Oleh 

sebab itulah yang menjadi dasar dari kredit adalah kepercayaan. 

Menurut Undang-Undang perbankan nomor 10 tahun 1998 kredit 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 

dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi hutangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.  

Berdasarkan pengertian diatas, maka tujuan pemberian kredit terdiri 

dari tiga yaitu:  

a. Menurut Kasmir (2014) tujuan pemberian kredit adalah 

sebagai berikut: 

1) Tujuan utama pemberian suatu kredit adalah untuk 

memperoleh keuntungan. Hasil keuntungan ini diperoleh 

dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai jasa 

dan biaya administrasi kredit yang  dibebankan kepada 

nasabah. 

2) Membantu usaha nasabah, tujuan selanjutnya adalah 

untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, 

baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal kerja. 

Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat 

mengembangkan dana untuk memperluas usahanya.  

Dalam hal ini baik bank maupun nasabah sama-sama 

diuntungkan. 
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b. Sedangkan tujuan lainnya membantu pemerintah dalam 

berbagai bidang. Bagi pemerintah, makin banyak kredit yang 

disalurkan oleh pihak perbankan, maka makin baik, 

mengingat makin banyak kredit berarti adanya aliran dana 

dalam rangka peningkatan pembangunan  di berbagai sektor, 

terutama sektor riil. 

C. Unsur Kredit 

 

Sebagaimana diketahui bahwa unsur esensial dari kredit adalah 

kepercayaan dari bank sebagai kreditur terhadap nasabah peminjam 

sebagai kreditur terhadap nasabah peminjam sebagai debitur. Kepercayaan 

tersebut timbul karena dipenuhinya segala ketentuan dan persyaratan 

untuk memperoleh kredit bank oleh debitur, antara lain jelasnya tujuan 

peruntukan kredit, adanya benda jaminan atau agunan.  

Menurut Kasmir (2004), adapun unsur-unsur kredit adalah sebagai 

berikut: 

a. Kepercayaan,  yaitu suatu keyakinan bagi debitur bahwa yang 

diberikan (baik berupa uang, jasa atau barang) akan benar-benar 

diterimanya kembali dimasa yang akan datang sesuai jangka 

waktu kredit. 

b. Kesepakatan. unsur percaya didalam kredit juga mengandung 

unsur kesepakatan antara kreditur dengan debitur. Kesepakatan 

ini dituangkan dalam  suatu perjanjian dimana masing-masing 

pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 
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c. Jangka waktu. Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka 

waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 

disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek 

(dibawah 1 tahun), jangka menengah (1 sampai 3  tahun) dan 

jangka panjang (diatas 3 tahun). Jangka waktu merupakan batas 

waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati 

kedua belah pihak (debitur dan kreditur). 

d. Resiko. Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian 

kredit akan memungkinkan suatu  resiko tidak tertagihnya atau 

macet pemberian suatu kredit. Semakin panjang jangka waktu 

kredit, maka semakin besar  resiko tidak tertagihnya. 

e. Balas jasa. Balas jasa bagi bank merupakan keuntungan atau 

pendapatan atas pemberian suatu kredit. Balas jasa yang kita 

kenal yaitu bunga. Disamping balas jasa dalam bentuk  bunga, 

bank juga membebankan kepada nasabah biaya administrasi 

kredit yang juga merupakan keuntungan bagi lembaga 

pembiayaaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 

kredit merupakan adanya keyakinan atau kepercayaaan dari pihak kreditur 

memberikan pinjaman sejumlah uang kepada debitur (penerima kredit) sesuai 

dengan kesepakaatan berupa jangka waktu yang telah disepakati dan adaanya bunga 

kredit sebagai balas jasa. 

 



21 

 

D. Tujuan dan Fungsi Pemberian Kredit 

 

Kredit yang diberikan pihak kreditur kepada nasabah memiliki tujuan 

yang hendak dicapai oleh pihak kreditur dan fungsi yang sangat luas, menurut 

Kasmir (2014). Tujuan dan fungsi pemberian kredit adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan pemberian kredit 

a. Mencari keuntungan. 

Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh 

keuntungan. Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk 

bunga yaang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya 

administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabahnya. 

b. Membantu usaha nasabah 

Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah 

yang membeutuhkan dan. 

c. Membantu pemerintah 

Dalam hal ini kredit mampu membantu pemerintah daalam 

berbagai bidang. Bagi pemerintah semakin banyak kredit 

yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin baik, 

mengingat semakin banyak kredit berarti adanya kucuran 

dana dalam rangka peningkatan pembangunan diberbagai 

sektor terutama sektor riil. 

2. Fungsi Kredit 

a. Untuk meningkatkan daya guna uang. 

Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna 

untuk menghasilkan barang atau  jasa oleh si penerima kredit. 
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b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

Dalam hal ini uang yang diberikan untuk disalurkan akan 

beredar dari satu wilaytah ke wilayah lainnya sehingga, suatu 

daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka 

daerah  tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah 

lainnya. 

c.  Untuk meningkatkan daya guna barang. 

Kredit yang diberikan oleh bank dapat digunakan oleh si 

debitur untuk mengolah baraang yang semula  tidak berguna 

menjadi berguna atau bermanfaat. 

d. Meningkatkan peredaran barang. 

Kredit untuk peredaran barang biasanya untuk kredit 

perdagangan atau ekspor impor. 

e. Sebagai stabilitas ekonomi 

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat 

stabilitas ekonomi, karena dengan adanya kredit yang diberikan 

akan menambah jumlah barang yang akan diperlukan oleh 

masyarakat. 

3. Prinsip- Prinsip Kredit 

 

Menurut Kasmir (2014) sebelum suatu fasilitas kredit 

diberikan, maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang 

diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut 

diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut 

disalurkan. Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta 
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aspek penilaian tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran 

yang ditetapkan sudah menjadistandar penilaian yang umum 

dan harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah 

yangbbenar- benar layak untuk diberikan, hal ini dilakukan 

dengan analisis 5C. 

Prinsip pemberian kredit dengan analisis 5C adalah sebagai berikut: 

1. Character 

2. Capicity 

3. Capital 

4. Condition 

5. Colleteral 

Dari uraian diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Character 

Merupakan suatu sifat atau watak seseorang. Orang yang akan 

diberikaan kredit benar-benar harus dapat dipercaya, hal ini 

tercermin dari latar belakang si nasabah baik yang bersifat 

pekerjaan maupun yang bersifat pribadi, seperti gaya hidup yang 

dianutnya, keadaan keluarganya, sifat si nasabah dilingkungannya. 

Dari sifat dan watak ini dapat ditinjau suattu ukuran tentang 

kemauan nasabah untuk membayarnya. 
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2. Capacity 

Untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam membayar kredit 

yang diberikan. Dalam hal ini kemampuan nasabah dihubungkan 

dengan latar belakang pendidikan dan pengalamannya selama ini 

dalam mengelola usahanya, nantinya  akan terlihat kemampuannya 

dalam megembaalikan kredit  yang disalurkan. 

3. Capital 

Untuk mengetahui sumber-sumber pendapatan atau pembiayaan 

yang dimiliki nasabah terhadap suatu  usaha yang akan dibiayai oleh 

pihak pemberi pinjaman. 

4. Condition 

Dalam mengajukan atau memiliki kredit hendaknya juga dinilai 

kondisi ekonomi, sosial, dan politik yang ada sekarang dan prediksi 

untuk masa yang akan datang. Penilaian prospek bidang yang akan  

dibiayai  hendaknya benar-benar memiliki prospek yang harus baik 

sehingga kemungkinan kredit bermasalah relatif kecil. 

5. Collateral 

Merupakan jaminan  atau agunan yang diberikan oleh calon nasabah 

baik yang bersifat fiisk maupun non fisik. Jaminan hendaknya 

melebihi  jumlah kredit yang diberikan. Jaminan  juga harus diteliti 

ke asliannya sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan 

yang dititipkan bisa dipergunakan secepat mungkin.  

 

 


